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ABSTRACK 

This research was carried out for 3 months, starting from January 2022 to April 2022, 
the research location is in the village of Bual-Bual Sangkulirang Sub-district. This 
study aims to determine the effect of giving various kinds of planting media on the 
growth of cocoa seedlings (Theobroma Cacao L). The study used a non-factorial 
completely randomized design (CRD) method consisting of 5 treatments and 5 
replication. The treatment consisted of K0= no treatment, K1= bokasi planting media, 
K2= chicken manure growing media, K3= cow dung growing media and K4= goat 
manure planting media, all treatment results had no significant effect on plant height, 
number of leaves and stem diameter at age 20 hst, 40 hst, 60 hst and 80 hst. As for 
the planting medium that is suitable for cocoa seedlings is chicken manure planting 
media. 
Keywords: Growing media, growth, cocoa seeds. 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan mulai dari januari sampai April 2022, 
lokasi penelitian bertempat di desa kerayaan bual-bual kecamatan sangkulirang. 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai macam media 
tanam terhadap pertumbuhan bibit kakao (Theobroma cacao L). Penelitian dengan 
menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) non factorial yang terdiri dari 
5 perlakuan dan 5 kali ulangan. Adapun perlakuan terdiri dari K0= tanpa perlakuan, 
K1= media tanam bokasi, K2= media tanam kotoran ayam, K3= media tanam 
kotoran sapi dan K4= media tanam kotoran kambing. Semua hasil perlakuan tidak 
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter batang pada 
umur 20 HST, 40 HST, 60 HST dan 80 HST. Adapun media tanam yang cocok untuk 
pertumbuhan bibit kakao adalah media tanam kotoran ayam.  
Kata Kunci: Media Tanam, Pertumbuhan, Bibit Kakao. 

 
1. PENDAHULUAN 

Tanaman kakao (Theobroma cacao L) adalah salah satu familiy sterculiceae dari 

genus Theobroma yang berasa dari Amazone dan daerah-daerah tropis lainnya di Amerika 

Tengah dan Amerika Selatan. Di Indonesia tanaman kakao didatangkan oleh bangsa 

Spanyol sekitar 1560 di Minahasa, Sulawesi. Pada tahun 1880, tanaman ini  mulai ditanam 

secara intensif di perkebunan kopi di daerah Jawa Timur dan Jawa Tengah. Bibit dari 

Venezuela yang ditanam menyisakan satu pohon dengan buah yang kurang baik tetapi 

setelah ditanam kembali menghasilkan buah yang besar dengan kualitas biji kakao yang 

baik (Pusat Penelitian Kopi dan Kakao, 2010). 
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Indonesia merupakan negara ketiga dengan luas tanaman kako setelah Ivory Coast 

dan Ghana. Produksinya mencapai 1.315.800 ton/tahun dengan luas tanaman kopi 

sebesar 1.426.000 ha (90% perkebunan rakyat). Produktifitas tanaman kakao di indonesia 

tergolong rendah yaitu 1 ton/ha dengan target 2 ton/ha. Rendahnya produktifitas ini 

disebabkan karena pemilihan bibit, cara budidaya dan penanganan hama penyakit yang 

kurang maksimal (Tyasmoro et al., 2021). 

Bibit kakao merupakan modal besar bagi petani untuk mendapatkan keuntungan 

dalam usaha tani kakao. Tanaman kakao merupakan tanaman tahunan yang ekonomis 

hingga 37 tahun, sehingga pemilihan bibit yang salah dapat menyebabkan kerugian bagi 

petani (Karim et al., 2020). Benih kakao merupakan titik awal segala pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Mutu benih juga diperhatikan selain ketersediaannya dan 

kesinambungannya untuk mendukung pengembangan budidaya kakao di Indonesia 

(Rahardjo, 2011).  

Pembibitan yang baik diharapkan dapat menghasilkan tananan kakao dan buah 

yang berkualitas. Media tanam perlu diperhatikan dalam pembibitan kakao. Pertumbuhan 

yang baik memerlukan bahan organik 3,5% pada kedalaman 0-15 cm. Tanah yang baik 

adalah liatberpasir dimana memiliki bagian yang tebal dan mengandung bahan organik 

(Arsi et al., 2022). Media tanam yang kurang memiliki bahan organik dapat ditambahkan 

pupuk organik yang dapat meningkatkan kesuburan tanah baik fisik, kimia dan biologi. 

Menurut (Sasmita et al., 2017), penggunaan biokar dan pupuk organik mampu 

meningkatkan diameter batang dan berat kering bibit kakao. (Mulyani et al., 2018), 

menambahkan bahwa media tanam dengan kombinasi top soil, pupuk kandang, arang 

sekam padi dan cocopeat berpengaruh terhadap tinggi tanaman sedangkan limbah kelapa 

sawit dan limbah kopi merpengaruh terhadap panjang akar.  

Pupuk kandang adalah semua produk buangan dari binatang peliharaan yang dapat 

meningkatkan unsur hara, memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah. Pupuk kandang 

merupakan pupuk organik yang mampu memperbaiki struktur dan tekstur tanah, 

menaikkan daya serap tanah terhadap air, menigkatkan kehidupan di dalam tanah dan 

sebagai sumber makanan bagi tanaman. Pupuk kandang memiliki unsur makro hara dan 

juga mikro hara yaitu kalsium, magnesium dan mangan. Pupuk kandang mengandung 

unsur hara yang berbeda-beda tergantung dari jenis makanan dan usia ternak (Nurhayati, 

2021).   

Pupuk kandang memiliki unsur hara yang dapat digunaan sebagai media tanam 

bibit kakao. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai 

macam media tanam terhadap pertumbuhan bibit kakao. 
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2. Metode Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kerayaan Bual-Bual Kecamatan Sangkulirang 

Kabupaten Kutai Timur Pada Bulan Januari sampai bulan April 2022. Adapun alat yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, cangkul, parang, penggaris, papan 

plot sampel, gembor, ember, timbangan, kalkulator, alat tulis, paranet, kayu, palu, paku, 

gergaji, polybag dan kamera. Sedangkan bahan yang digunakan adalah bibit kakao, tanah, 

pupuk bokasi (EM4 dan dedak), pupuk kandang ayam, pupuk kandang sapi, pupuk 

kandang kambing..  

Penelitian ini mengunakan metode rancangan acak lengkap (RAL)  non faktorial 

yang terdiri dari 5 taraf perlakuan dan 5 kali ulangan. untuk tiap masing-masing terdiri dari 

4 sampel, sehingga jumlah keseluruhan adalah 100 sampel, menggunakan  perbandingan 

(2:1) dengan takaran 2 kg tanah top soil + 1 kg media organik (bokasi, kotoran ayam, 

kotoran sapi dan kotoran kambing) dalam 1 polybag. 

Media Tanam terdiri dari :  

K0 = Tanah (kontrol) 
K1 = Tanah + Bokasi 
K2 = Tanah + Kotoran ayam 
K3 = Tanah + kotoran sapi 
K4 = Tanah + kotoran kambing 
 

Tahapan dalam penelitian meliputi : Penyiapan Media Tanam sesuai perlakuan, 

Penyiapan benih kakao, perkecambahan benih kakao, Pemindahan Kecambah Ke Polybag 

dan pemeliharaan tanaman. Dalam penelitian ini yang menjadi parameter pengamatan 

pada bibit tanaman kakao meliputi : Tinggi Tanaman, Diameter Batang dan Jumlah Daun 

dan data dari hasil pengamatan masing-masing perlakuan diolah secara sistematik dengan 

menggunakan analisis sidik ragam Modal rancangan acak lengkap, jika hasil sidik ragam 

berpengaruh nyata (F hitung > F table 5 %) atau bepengaruh sangat nyata (F table 1%), 

maka dilakukan uji lanjutan dengan uji pengaruh nyata terkecil (BNT) pada taraf 5% 

(Sudarwati et al., 2019). 

 

3. Hasil Dan Pembahasan 

Tinggi Tanaman (cm) 

 Pengaruh berbagai macam media tanam terhadap rata-rata tinggi tanaman kakao 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. Pengaruh Berbagai Macam Media Terhadap Rata-Rata Tinggi Tanaman Bibit Kakao. 

Perlakuan 
Rerata tinggi tanaman kakao (cm) 

20 HST 40 HST 60 HST 80 HST 

K0 (Kontrol) 18.67 18.95 19.16 19.47 

K1 (Bokasi) 17.87 18.30 18.62 18.94 
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Hasil analisis pada Tabel 1, menunjukkan bahwa rerata tinggi tanaman yang 

tertinggi pada umur 20 HST diperoleh dari perlakuan kotoran ayam (K2) tinggi tanaman 

yaitu 19.10, selanjutnya tanpa perlakuan (kontrol) tinggi tanaman yaitu 18,67, kotoran sapi 

(K3) tinggi tanaman yaitu 18,50, sedangkan tinggi tanaman kotoran kambing (K4) yaitu 

18,35 kemudian tinggi tanaman yang paling rendah yaitu bokasi (K1) yaitu 17,87. 

Rerata tinggi tanaman pada umur 40 HST diperoleh dari perlakuan kotoran ayam 

(K2) yaitu 19,45, selanjutnya perlakuan kotoran sapi (K3) tinggi tanaman yaitu 19,02, tinggi 

tanaman tanpa perlakuan (K0) yaitu 18,95, kemudian tinggi tanaman kotoran kambing (K4) 

yaitu 18,78, sedangkan tinggi tanaman yang paling rendah bokasi (K1) yaitu 18,30. 

Rerata tinggi tanaman umur 60 HST di peroleh dari perlakuan kotoran ayam (K2) 

yaitu 19,92,  selanjutnya kotoran sapi (K3) tinggi tanaman yaitu 19,47, tanpa perlakuan 

tinggi tanaman (K0) yaitu 19,16, kemudian perlakuan kotoran kambing (K4) tinggi tanaman 

yaitu 18,92, sedangkan tinggi tanaman yang paling rendah bokasi (K1) yaitu 18,62. 

Rerata tinggi tanaman umur 80 HST di peroleh dari perlakuan kotoran ayam (K2) 

yaitu 20,30, selanjutnya perlakuan kotoran sapi (K3) yaitu 19,75, tanpa perlakuan (K0) yaitu 

19,47, kemudian perlakuan kotoran kambing (K4) yaitu 19,21, sedangkan perlakuan yang 

paling rendah yaitu perlakuan bokasi (K1) yaitu 18,94. 

Hasil sidik ragam terhadap tinggi tanaman dengan perlakuan berbagai macam 

media tanam terhadap pertumbuhan bibit kakao menunjukan berpengaruh tidak nyata. Hal 

ini disebabkan pada media tanam memiliki unsur hara dan air yang memadai sehingga 

sehingga laju tinggi tanaman hampir sama. Penggunaan top soil pada media pembibitan 

tanaman kakao menghasilkan tinggi bibit yang hampir sama. Hal ini dikarenakan topsoil 

mengandung unsur hara cukup, tata udara dan air yang baik, mempunyai agregrat mantap 

dan kemampuan menahan air yang baik (Manullang & Silalahi, 2019).      

Diameter Batang (mm) 

 Pengaruh berbagai macam media tanam terhadap rata-rata tinggi tanaman kakao 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2. Pengaruh Berbagai Macam Media Tanam Terhadap Rata-Rata Diameter Batang 
Tanaman Kakao 

Perlakuan 
Rerata diameter batang (mm) 

20 HST 40 HST 60 HST 80 HST 

K0 (kontrol) 0.97 1.14 1.44 1.61 
K1 (bokasi) 1.00 1.20 1.35 1.78 
K2 (kotoran ayam) 1.12 1.32 1.49 1.87 
K3 (kotoran sapi) 0.88 1.20 1.42 1.79 

K4 (kotoran kambing) 1.04 1.19 1.27 1.81 

 

K2 (Kotoran ayam) 19.10 19.45 19.92 20.30 
K3 (Kotoran sapi) 18.50 19.02 19.47 19.75 
K4 (kotoran kambing) 18.35 18.78 18.92 19.21 



Jurnal Pertanian Terpadu 10(2): 153-160, Desember 2022                  http://ojs.stiperkutim.ac.id/index.php/jpt 

ISSN 2549-7383 (online)                                                                        https://doi.org/10.36084/jpt..v10i2.381 

ISSN 2354-7251 (print) 

 

Jpt. Jurnal Pertanian Terpadu, Jilid 10, Nomor 2 | 157  

 

Hasil analisis pada Tabel 2, menunjukkan bahwa rerata diameter tanaman yang 

tertinggi pada umur 20 HST diperoleh dari perlakuan kotoran ayam (K2) diameter batang 

yaitu 1,12 selanjutnya kotoran kambing (K4) diameter batang yaitu 1,04, kemudian bokasi 

(K1) diameter batang 1,00, kontrol (K0) dengan diameter batang 0,97, dan diameter 

tanaman yang paling rendah yaitu kotoran sapi (K3) yaitu 0,88.  

 Rerata diameter batang yang tertinggi pada umur 40 HST diperoleh dari perlakuan 

media tanam kotoran ayam (K2) yaitu 1,32. kemudian media kotoran sapi (K3) 1,20, media 

bokasi (K1) yaitu 1,20, kemudian media kotoran kambing (K4) 1,19, dan diameter batang 

yang paling rendah kontrol (K0) yaitu 1,14. 

 Rerata diameter batang yang tertinggi pada umur 60 HST diperoleh dari perlakuan 

media tanam kotoran ayam (K2) yaitu sebesar 1,49, kemudian media tanam kontrol (K0) 

1,44, selanjutnya media tanam kotoran sapi (K3) yaitu 1,42, kemudian media tanam bokasi 

(K1) yaitu 1,35 dan yang paling rendah yaitu media tanam kotoran kambing (K4) yaitu 1,27. 

 Rerata diameter tanaman  bibit kakao yang tertinggi pada umur 80 HST yaitu media 

tanam kotoran ayam (K2) yaitu 1,87, kemudian media tanam kotoran sapi (K4) yaitu 1,81 

kemudian media tanam kotoran sapi (K3) yaitu 1,79, media tanam berikutnya bokasi (K1) 

yaitu 1,78 dan media tanam yang paling rendah adalah kontrol (K0) yaitu 1,61.  

 Hasil sidik ragam terhadap diameter batang tanaman kakao dengan perlakuan 

berbagai macam media tanam terhadap pertumbuhan bibit kakao menunjukan 

berpengaruh tidak nyata. Pupuk kandang diameter batang yang paling besar dibandingkan 

dengan media lainnya. Menurut (Darmawan et al., 2017) media pupuk kotoran ayam 

menghasikan diameter paling kecil. Sedangkan (Nugroho et al., 2021), media campuran 

tanah dengan kotoran ayam dan penambahan POC 30ml/tanaman menghasilkan diameter 

batang paling tinggi. 

Jumlah Daun (helai) 

Pengaruh pemberian media tanam terhadap rata-rata jumlah daun bibit kakao, 

dapat dilihat pada tabel 3 dibawah. 

Tabel 3. Pengaruh Pemberian Media Tanam Terhadap Rerata Jumlah Daun Tanaman Bibit Kakao 

Perlakuan 
Rerata jumlah daun kakao (helai) 

20 HST 40 HST 60 HST 80 HST 

K0 (Kontrol) 5.45  6.90  8.15  9.20 
K1 (Bokasi) 5.00  6.85  7.40  9.15 
K2 (Kotoran Ayam) 5.90 7.00 8.20 10.35 
K3 (Kotoran Sapi) 5.25 6.75 7.80 10.35 
K4 (Kotoran Kambing) 5.00 7.10 8.15 9.35 

 

Hasil analisis pada Tabel 3, menunjukkan bahwa rerata jumlah daun tanaman 

kakao yang terbanyak pada umur 20 HST diperoleh dari perlakuan media tanam kotoran 

ayam (K2) jumlah daun yaitu 5,90, selanjutnya media tanam kontrol (K0) jumlah daun yaitu 

5,45, kemudian media tanam kotoran sapi (K3) jumlah daun yaitu 5,25, sementara media 
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tanam bokasi (K1) dan media tanam kotoran kambing (K4) menunjukkan jumlah daun yang 

paling sedikit yaitu 5,00.  

Rerata jumlah daun pada umur 40 HST menunjukkan jumlah daun tanaman bibit 

kakao yang terbanyak yaitu terdapat pada media tanam kotoran kambing (K4) jumlah daun 

sebanyak 7,10, kemudian media tanam kotoran ayam (K2) jumlah daun sebanyak 7,00, 

kemudian media tanam kontrol (K0) jumlah daun sebanyak 6,90, selanjutnya media tanam 

bokasi (K1) jumlah daun sebanyak 6,85, dan media tanam kotoran sapi menunjukkan 

jumlah daun yang paling sedikit yaitu 6,75. 

Rerata jumlah daun pada umur 60 HST menunjukkan jumlah daun bibit tanaman 

kakao yang terbanyak yaitu terdapat pada media tanam kotoran ayam (K2) sebanyak 8,20, 

kemudian media tanam kontrol (K0) dan media tanam kotoran kambing (K4) jumlah daun 

sebanyak 8,15, selanjutnya media tanam kotoran sapi (K3) jumlah daun sebanyak 7,80, 

selanjutnya jumlah daun yang paling sedikit yaitu  media tanam bokasi (K1) sebanyak 7,40. 

Rerata jumlah daun pada umur 80 HST menunjukkan jumlah daun bibit tanaman 

kakao yang terbanyak yaitu terdapat pada media tanam kotoran ayam (K2) sebanyak 

10,35, kemudian media tanam kotoran kambing (K4) sebanyak 9,35, kemudian media 

tanam bokasi (K1) sebanyak 9,15, selanjutnya media tanam kontrol (K0) sebanyak 9,20, 

dan jumlah daun yang paling sedikit yaitu media tanam kotoran sapi (K3) sebanyak 9,10.  

Hasil sidik ragam terhadap jumlah daun tanaman kakao dengan perlakuan berbagai 

macam media tanam terhadap pertumbuhan bibit kakao menunjukan berpengaruh tidak 

nyata. Media kotoran sapi dan bokasi menghasilkan jumlah daun yang lebih sedikit 

dibandingkan dengan kontrol. Media campuran tanah dengan kotoran ayam menghasilkan 

jumlah daun sebanyak 8 (28 HST) (Nugroho et al., 2021). Pemberian pupuk kotoran ayam 

sebanyak 375 g/polibag menghasilkan jumlah daun bibit kakao sebanyak 14,92 (12 Minggu 

setelah tanam) (Setiawan et al., 2022). Perlakuan pemberian pupuk kandang ayam yang 

terbaik adalah 1:2 yang menghasilkan jumlah daun sebanyak 20 helai (Widyastuti et al., 

2021). Pemberian     pupuk     kandang     ayam hingga  dosis  30  ton/ha pada  Entisol 

teruji  efektif  meningkatkan  C-Organik, pH, Serapan N, konsentrasi N tanaman (Asria et 

al., 2019). Menurut (Yusuf et al., 2018), kombinasi pemupukan dan media tanam tidak 

dapat merangsang pertumbuhan bibit kakao di pembibitan. Hal ini dapat dipengaruhi oleh 

cadangan makanan yang terdapat dalam kotiledon. Pertumbuhan vegetatif bibit kakao 

dipengaruhi oleh adanya unsur hara makro terutama nitrogen. Pemberian pupuk organik 

cair mampu meningkatkan penyerapan unsur N oleh tanaman. Kombinasi POC limbah 

kakao dan urea mampu meningkatkan rata-rata tinggi dan diameter tanaman dibandingkan 

kontrol. Selain itu, kombinasi POC 2,5 ml/L dan 10% dosis urea menghasilkan peningkatan 

efisiensi serapan N pada jaringan sebesar 44,60% (Dwiyanto et al., 2020).  
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4. Kesimpulan 

Media tanam bokasi (K1), media tanam kotoran ayam (K2), media tanam kotoran 

sapi (K3), dan media tanam kotoran kambing (K4)  tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman, jumlah daun dan diameter batang pada umur 20 HST, 40 HST. 60 HST dan 80 

HST. Media tanam yang paling baik untuk pertumbuhan bibit kakao adalah media tanam 

kotoran ayam. 
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